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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan Bahasa umat Islam karena Al-Qur'an  

sebagai pedoman hidup yang diturunkan dengan Bahasa Arab.1 Penggunaan 

Bahasa Arab untuk A-Qur’an adalah wujud khusus dari ketentuan umum 

bahwa Allah SWT tidak mengutus seoran Rasul kecuali dengan Bahasa 

kaumnya yaitu masyarakat yang menjadi audien langsung seruan Rasul itu 

dalam menjalankan misi sucinya, dalam hal ini Nabi Muhammad SAW 

kaumnya itu ialah masyarakat Arab.2 Sebagai seorang muslim yang menjadi 

umat Muhammad, tentunya kita harus memahami Bahasa Arab untuk bisa 

memahami Al-Qur'an.  

Dengan Bahasa manusia juga bisa mengungkapkan semua 

perasaannya, baik dalam bentuk ujaran maupun tulisan, meskipun tingkah 

laku, gerak gerik dan mimik juga, menurut Kinneavy sebagaimana yang 

dikutip oleh Abdul Chaer, yaitu fungsi ekspresi, fungsi informasi, fungsi 

eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi entertainmen3. 

Fungsi ekspresi adalah ungkapan rasa senang, benci, kagum, marah, 

jengkel, sedih dan kecewa. Fungsi informasi adalah fungsi uantuk 

menyampaikan pesan atau amanat kepada orang lain. Fungsi eksplorasi 

                                                
1 Lihat Q.S surat yusuf ayat 2  
2 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2003), hlm.12  
3 Abdul Chaer, Psiko Linguistic Kajian Teoritik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 33  

1 
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adalah penggunaan Bahasa untuk menjelaskan suatu hal, perkara, dan 

keadaan. Fungsi persuaai adalah penggunaaan Bahasa yang bersifat 

mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk melakukan atau tidak 

melakukan sasuatusecara baik-baik. Fungsi entertainmen adalah 

pengguanaan Bahasa dengan maksud menghibur, menyenangkan, atau 

memuaskan perasaan batin. 

 Bahasa Arab adalah Bahasa kedua bagi orang non-Arab seperti 

orang indonesia yang selalu menggunakan Bahasa ibunya dalam pergaulan. 

Sudah tentu di dalam mempelajari Bahasa kedua banyak kesulitan-

kesulitanyang dihadapi. Walaupun di indonesia mayoritas penduduknya 

beragama islamyang selalu membaca Al-Qur'an dan shalat serta 

melaksanakan ritual-ritual lainnya dengan Bahasa Arab tetap saja 

mendapatkan kesulitan-kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab tersebut, 

termasuk di lembaga pendidikan yang menjadikan Bahasa Arab sebagai 

mata pelajaran wajib. 

Melihat bagaimana urgensinya Bahasa Arab bagi seseorang, 

khususnya umat muslim, maka belajar mengajarkan Bahasa Arab menjadi 

suatu kewajiban. Bagi masyarakat non-Arab untuk bisa menguasai Bahasa 

Arab baik listening, speking, writing, dan reading dengan baik maka akan 

membutuhkan waktu yang lama, biaya yang mahal, dan kemauan yang 

keras, agar pembelajaran Bahasa Arab bisa efektif dan efisien maka sebelum 

proses pembelajaran dimulai sebaiknya guru harus menetapkan tujuan yang 
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ingin dicapai, sarana dan prasarana dilengkapi, dan tidak kalah pentingnya 

adalah memilih metode yang tepat. 

Kosa kata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai 

oleh pembelajar Bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran 

berkomunikasi dengan Bahasa tersebut.4 

Dalam dunia pendidikan metode dan media memegang peranan 

penting, demikian juga dalam pembelajaran Bahasa Arab penerapan metode 

dan media yang relevan dapat mempengaruhi atau menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu pelajaran, guru dan sekolah, untuk mencapai tujuan 

pengajaran Bahasa Arab harus menggunakan pengajaran Bahasa Arab yang 

tepat yaitu selarasnya komponen-komponen pengajaran, baik dari guru, 

media, lingkungan, metode dan lain-lain. Jika komponen-komponen tersebut 

selaras dan sesuai maka hasil yang ingin dicapai terpenuhi. 

Lebih lanjut Abdul Mu’in mengutarakan ada tiga problematika 

dalam mempelajari Bahasa Arab yaitu5 : 

1. Masalah keBahasaan, yaitu kesulitan dalam aspek bunyi, kesalahan 

dalam mendengarkan huruf yang berdekatan makhrajnya dan ada yang 

tidak sama artinya antara yang didengar dan yang ditulis. 

2. Masalah psikologis, yaitu masalah motivasi (dorongan dalam 

mempelajari Bahasa asing tersebut). 

                                                
4Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Penerbit Misykat, 

2005), hlm 96 
5 Abdul MU’IN, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia “Telaah 

Terhadap Fonetik dan Morfologi”, (Jakarta: Pustaka Alhusna Baru, 2004), hlm.41-44 
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3. Masalah tenaga pengajar dan metode pengajarannya, yaitu keterampilan 

dalam mengajar Bahasa asing dan metode yang dipakai lebih cenderung 

“napak tilas” dari yang didapatkan dari gurunya yang terdahulu. 

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan 

ada enam (6) faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 

mengajar yaitu6 : 

1. Tujuan. 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar mengajar 

bertolak belakang dengan perumusan tujuan pengajaran, serta 

tercapainya tujuan tersebut merupakan keberhasilan pengajaran. 

2. Guru. 

Guru adalah tenaga pendidik yagn memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik di Sekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalam bidang profesinya, dengan keilmuan yang 

dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas. 

3. Anak Didik. 

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke Sekolah 

orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididk agar menjadi orang 

yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. Kepercayaan orang tua 

anak diterima oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasan, maka 

jadilah guru sebagai pengemban tanggung jawab yang diserahkan itu. 

                                                
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta,2006), hlm.109-118 
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4. Kegiatan Pengajaran. 

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi 

antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru 

yang mengajar, anak didik yang belajar. Maka guru adalah yang 

menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak diddik. 

Anak didik adalah orang yang digiring ke dalam lingkungan belajar yang 

telah diciptakan oleh guru. 

5. Bahan dan Alat Evaluasi. 

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 

ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas dalam bentuk buku 

paket untuk dikonsumsi anak didik, bila tiba masa ulangan, semua bahan 

yang telah diprogramkan dan harus selesai dalam jangka waktu tertentu 

dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan item-item soal evaluasi. Alat-

alat evaluasi yang umumnya digunakan tidak hanya benar-salah (true-

false) dan pilihan ganda (multiple choice), tetapi juga menjodohkan 

(matching), melengkapi (completion), dan essay. 

6. Suasana Evaluasi. 

Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, serta 

bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. 

Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Pundong terasa “kurang 

diminati” oleh siswa dibandingkan dengan Bahasa asing lainnya (Bahasa 
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inggris) sehingga dalam proses belajar mengajar siswa bersikap apriori. Dari 

kasus inilah penyusun mencoba melakukan eksperimentasi (percobaan) 

penggunaan media kartu di dalam pembelajaran Bahasa Arab. dengan 

harapan  adanya minat siswa di dalam mempelajari Bahasa Arab. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian yang berjudul 

eksperimentasi media insex card match dalam pembelajaran kosa kata 

Bahasa Arab di MTsN Pundong bantulmemberikan sumbangsih di dalam 

pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan, 

khususnya di sekolah yang bersangkutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, penyusun merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media index card match dalam 

meningkatkan memori siswa terhadap perbendaharaan kosa kata Bahasa 

Arab siswa MTsN Pundong, Bantul? 

2. Adakah perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan media index 

card match dengan pembelajaran tanpa menggunakan media index card 

match? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti maka penelitian skripsi ini akan difokuskan pada pembelajaran 
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kosakata Bahasa Arab dengan menggunakan media index card macth dilihat 

sari analisis eksperimentasi serta signifikansinya terhadap belajar siswa. 

Dari  pembatasan masalah tersebut, selanjutnya dijabarkan menjadi 

beberapa rumusan masalah yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media index card match dalam 

meningkatkan memori siswa terhadap perbendaharaan kosa kata Bahasa 

Arab siswa MTsN Pundong, Bantul? 

2. Adakah perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan media index 

card match dengan pembelajaran tanpa menggunakan media index card 

match? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Mendeskripsikan eksperimentasi media index card match untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal pada siswwa MTsN Pundong, 

Bantul. 

b. Untuk mengetahui respon siswa dalam penggunaan media index card 

match pada pembelajaran Bahasa Arab. 

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Arab dengan menggunakan media index card match. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai sumbangan dan masukan kepada sekolah terkait dalam 

peningkatan kualitas, terutama pelajaran Bahasa Arab. 

b. Sebagai wawawsan bagi penulis tentang aplikasi media index card 

matc dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN Pundong, Bantul. 

 

E. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang telah dibahas berkaitan dengan 

pembelajaran kosa kata Bahasa Arab diantaranya adalah: 

Pertama, eksperimen media permainan kartu bingo dalam 

pembelajaran kosa kata Bahasa Arab pada siswa kelas II SDIT Luqman Al-

Hakim Yogyakarta yang ditulis oleh robingatun (2004). Di dalam 

pemBahasannya lebih mengarah kepermainan puzzle dan penggunaan kata-

katanya terbatas. 

Kedua, media gambar dalam pengajaran kosa kata Bahasa Arab di 

TK Islam I Jamsaren, Surakarta, Jateng, (studi eksperimentasi pada anak 

usia pra-sekolah kelompok B4) yang ditulis oleh Titik Nuryati (2004) di 

dalam pemBahasannya menggunakan media karton yang bergambar yang 

kemudian diberikan mufradat sesuai dengan gambar-gambaryang tersedia, 

hal ini juga terbats kosa katanya sesuai dengan gambar yang tersedia 

Ketiga, eksperimentasi media kartu untuk meningkatkan memori 

kosa kata Bahasa Arab pada siswa kelas I MTs Rasyidiyah Khalidiyah Putri 
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Amuntai Kalsel yang ditulis oleh Noor Azmah Hidayati (2003) dalam 

pemBahasanya menggunakan kartu bergambar dan berkosa kata. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik dalam penelitian ini digunakan sebagai pijakan 

dalam analisis data penelitian, adapun teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tinjauan Media 

a. Pengertian media. 

Media merupakan jamak dari kata medium  adalah suatu saluran 

untuk komunikasi.7 Diturunkan dari Bahasa latin yang berarti 

“antara”. Istilah ini merujuk kepada semua yang membawa informasi 

dari  pengirim indormasi ke penerima. Masuk di dalamnya 

antaralain: film, televisi, diagram, materi cetakan, komputer dan 

instruktur. Yang demikian ini dipandang sebagai media ketika 

mereka membawa pesan dengan maksud pembelajaran. 

Sedangkan Azhar Arsyad mengemukakan kata media berasal dari 

Bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara, 

atau pengantar. Dalam Bahasa Arab media adalah wasail, perantara 

atau pengantar darai pengirim kepada penerima pesan8. 

Kegiatan belajar mengajar (pembelajaran) pada hakikatnya 

merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi ini guru 

                                                
7 erman suherman, strategi pembelajaran matematika kontemporer, (jita,tt), hlm.238 
8 azhar arsyad, media pembelajaran, (jakarta: raja grafindo persada,2004), hlm.3 
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berperan sebagai komunikator (communicator) yang akan 

menyampaikan pesan/bahan ajar (message) kepada siswa sebagai 

penerima pesan (comunican). Agar pesan atau bahan ajar yang 

disampaikan guru dapat diterima oleh siswa maka diperlukan wahana 

penyalur pesa atau media pembelajaran. Apabila proses tersebut 

divisualisasikan akan tampak seperti pada bagan berikut ini : 

 

  

Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat merangsang 

timbulnya proses/dialog  mental pada diri siswa. Dengan perkataan 

lain, terjadinya komunikasi antara siswa dengan media atau secara 

tidak langsung tentunya antara siswa dengan penyalur pesan/guru, 

dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa proses belajar 

mengajar telah terjadi. Media pembelajaran tersebut berhasil 

menyalurkan pesan/bahan ajar apabila kemudian terjadi perubahan 

tingkah laku (behavioral change) pada diri siswa9.  

 Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 

pembelajaran diantaranya: 

1) Apa yang menjdi tujuan pemilihan media pembelajaran 

Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud 

dan tujuan pemilihan yang jelas, apakah untuk kegiatan 

pembelajaran, untk informasi yang sifatnya umum, atau sekedar 

                                                
9  Udin s. winata putra, strategi belajar mengajar (jakrta : universitas terbuka, 2004), hlm.5.4-5.5 

comunicator  massege media comunican 
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hiburan saja. Tujuan pemilihan ini berkaitan dengan kemampuan 

menguasai berbagai jenis media pembelajaran. 

2) Bagaimana karakteristik masing-masing media pembelajaran. 

Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik tertentu baik 

dilihat dari segi keampuhananya, cara pembuatannya, maupun 

cara penggunaanya. Pemahaman terhadap karakteristik berbagai 

media pembelajaran, merupakan kemampuan dasar yang perlu 

dimiliki dalam kaitannya dengan pemilihan media ini. Selain itu, 

kemampuan ini memberikan kemungkinan untuk mengunakan 

berbagai jenis media secara bervariasi 

3) Adanya alternatif pilihan media 

Memilih media pada dasarnya merupakan proses mengambil atau 

menentukan keputusan dari berbagai pilihan (alternatif) yang ada. 

Kita bisa menentukan pilihan media mana yang akan digunakan 

apabila terdapat berbagai media yang dapat dibandingkan. 

Lebih lanjut beliau mengutarakan ada 5 (lima) faktor agar pemilihan 

media pembelajaran, tepat terhadap prinsip-prinsip di atas, yaitu:  

1) Perencanaan mengajar 

Perencanaan mengajar ini harus sesuai dengan kurikulum atau 

GBPP yang berlaku. Media yang dipilih dan harus disesuaikan 

dengan perencanaan dan kurikulim tersebut. 

2) Sasaran belajar 
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Maksud sasaran belajar ini adalah siswa yang akan menerima 

pesan atau informasi melalui mediua pembelajaran. Media yang 

dipilih harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

3) Tingkat keterbacaan media 

Maksudnya apakah media pembelajaran tersebut memenuhi 

syarat-syarat teknis, seperti kejelasan gambar dan hurufnya, 

pengaturan warna, ukuran, dan sebagainya.  

4) Situasi dan kondisi 

Misalnya situasi dan kondisi tempat atau ruangan yang 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, seperti ukurannya, 

perlengkapannya, ventilasinya, udaranya dan sebagainya. 

5) Objektivitas 

Bahwa kita harus menghindari terhadap pemilihan media yang 

didasari oleh kesenangan pribadi semata (subjektif)10. 

b. Media sebagai alat bantu 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai 

arti yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara, kerumitan bahan yang akan 

disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan 

bantuan nedia. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 

ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan 

                                                
10 Ibid hlm.5.27-5.28 
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bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan 

demikian, anak didik akan lebih mudah mencerna bahan melalui 

bantuan media.11 

Anak didik cepat merasa bosan dan kelelahan, tentu tidak dapat 

mereka hindari disebabkan penjelasan guru yang sukar dicerna dan 

dipahami. Guru yang bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan 

kelelahan anak didik adalah berpangkal dari penjelasan yang 

diberikan guru bersimpang siur, tidak pada fokus masalahnya, hal ini 

tentu saja harus dicarikan jalan keluarnya. Jika guru tidak memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan suatu bahan dengan baik, apa 

salahnya jika menghadirkan media sebagai alat bantu pengajaran 

guna mencapai tujuan yang ditetapkan sebelum pelaksanaan 

pengajaran. 

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan 

menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi dengan 

keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media 

mempertinggi kegiatan belajar anak didik. Dalam tenggang waktu 

yang cukup lama itu berarti kegiatan belajar anak didik dengan 

bantuan media akan menghasilkan proses dari hasil belajar yang 

lebih baik dari pada bantuan media. 

                                                
11 Syaiful bahri Djamarah & Azwan Zain, Strategi belajar mengajar (edisi Refisi), 

)jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 120 



 14 

Akhirnya dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu dalam 

proses belajar mengajar, dan guru yang mempergunakannya untuk 

membelajarkan anak didik demi tercapainya tujuan pengajaran. 

c. Media sebagai sumber belajar. 

Belajar mengajar adalah  suatu proses yang mengolah sejumlah 

nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak 

datang dengan sendirinya  tetapi terambil dari sumber belajar. Udin 

Sripudin dan Winata Putra mengelompokan sumber-sumber belajar 

menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku/perpustakaan, media 

massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu, sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 

tempat di mana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar 

seseorang. 

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut 

nembantu guru memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam 

bentuk dan jenis media pendidikan yang digunakan oleh guru  

menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Media sebagai 

sumber belajar dipakai sebagai alat bantu auditif, visual, dan audio 

visual. Penggunaan ketiga jenis sumber balajar ini tidak 

sembarangan, tetapi harus disesuaikan dengan tujuan instruksional, 

tentu saja dengan kompetensi guru itu sendiri, dan sebagainya. 
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d. Macam-macam media  

Media yang dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua 

jenis, tetapi sudah lebih dari itu. Beberapa pendapat tentang 

klasifikasi media pembelajaran. Menurut Abdul Halim Ibrahim yang 

dinukil oleh maksud bahwa media pembelajaran meliputi:  

1) Benda-benda aslinya contoh: jam, bunga, dan lain-lain. 

2) Contoh riil dala bentuk patung/permainan contoh: mobil, rumah, 

dan lain-lain. 

3) Gambar-gambar, peta, chart (bagan), kartu-kartu, kaset dan lain-

lain.12  

Sedangkan menurut Winarno Surakhmad, alat-alat 

pembelajaran (ditinjau dari segi tingkat pengalaman murid) dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Alat-alat yang berupa benda riil (kotak, kapur, papan tulis) 

2) Alat-alat benda pengganti (bentuk tiruan seperti gambar) 

3) Bahasa lisan atau tulisan.13 

Sedangkan dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 

1) Media audif  

Media audif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, casette recorder, dan 

piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli yang 

mempunyai kelainan dalam pendengaran. 
                                                

12Maksudin ”Media Pembelajaran Bahasa Arab” Al Arabiyah,II, II (Januari, 2006) 
hlm.19-20  

13Ibid hlm.20  
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2) Media visual 

Media visual adalah media yang mengandalakn indera 

penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambara 

diam seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), 

gambar atau lukisan, dan cetakan. Adapula  media visual yang 

menampilkan gambar atau simbol yang bergerak aeperti film 

bisu, dan film kartun. 

3) Media audio visual 

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan unsur gambar, jenis media ini mempunyai kemampuan 

yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama, 

dan kedua media ini dibagi ke dalam: 

a) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti bingkai suara (sound slides) film rangkai 

suara, cetak suara. 

b) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan 

video cassete. 

Dilihat dari daya liputnya media dibagi kedalam: 

a. Media dengan daya liput luas dan serentak 

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang 

serta dapat menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu 

yang sama. 
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Contoh: radio dan televisi 

b. Media dengan daya liput  yang terbatas ruang dan tempat 

Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan 

tempat yang khusus seperti film, sound slides, film rangkai, yang 

menggunakan ruang yang tertutup dan gelap. 

c. Media untuk pengajaran individual 

Media ini penggunaanya hanya seorrang diri. Termasuk media 

ini adalah modul berpogram dan pengajaran melalui komputer. 

Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi kedalam: 

a. Media sederhana 

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya 

murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaanya tidak sulit. 

b. Media kompleks 

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya 

sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan 

penggunaanya mengggunakan kemampuan yang memadai. 

Nilai atau manfaat media pendidikan 

Media pendidikan atau yang disebut audio visual aids menurut 

encyclopedia of education research memiliki nilai sebagai berikut14: 

a. Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berpikir. Oleh karena 

itu mengurangi verbbalisme (tahu istilah tetapi tidak tahu arti, tahu 

nama tetapi tidak tahu bendanya) 

                                                
14 Moh. User usman, menjadi guru professional,( bandung: remaja rosda karya,)2005),hlm.31-32 
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b. Memperbesar perhatian siswa 

c. Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan. 

d. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa. 

e. Menumbuhkan pemikiran teratur dan kontinyu. 

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan membantu kemampuan 

berbahasa. 

2. Tinjauan kosa kata 

Kosa kata artinya perbendaharaan kata15. Dalam Bahasa Arab 

dikenal dengan istilah mufradat. Ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalama pengajaran kosa kata yaitu16: 

a. Pengajaran mufradat tidak berdiri sendiri. 

Mufradat tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri 

melainkan terkait dengan pelajaran muthala’ah, istima’, insya’, dan 

muhadatsah. 

b. Pembatasan makna  

Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna. Hal ini merupakan 

kesulitan tersendiri bagi pembelajar Bahasa asing. 

c. Kosakata dalam konteks 

Banyak kosa kata yang tidak biasa dipahami secara tepat tanpa 

mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa kata semacam ini 

haruskah diajarkan konteks agar tidak mengacaukan pemahaman. 
                                                

15 WJS Purwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,1976 ) 
hlm.524 

16 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi...........hlm.97 
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d. Terjemah dalam pengajaran kosakata 

Mengajarkan kosa kata dengan cara menterjemahkannya kedalam 

Bahasa ibu adalah cara yang paling mudah tetapi mengandung 

beberapa kelemahan, antara lain bisa mengurangi spontanitas siswa 

ketika menggunakannya dalam ungkapan, lemah daya lekatnya 

dalam ingatan siswa, dan tidak semua kosa kata dalam Bahasa asing 

terdapat padanannya yang tepat dalam Bahasa ibu. 

e. Tingkat kesukaran 

Perlu disadari bahwa kosakata bahsa Arab bagi siswa indonesia 

dapat dibedakan menjadi tiga bagian, ditinjau dari tingkat 

kedukarannya: 

1) Kata-kata yang mudah, karena ada persamaan dengan kata-kata 

dalam Bahasa Indonesia. 

2) Kata-kata yang tidak sukar meskipun tidak ada persamaannya 

dalam Bahasa Indosesia. 

3) Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun 

pengucapannya. 

Teknik-teknik pengajaran kosa kata 

Adapun tahapan dan teknik pengajaran kosa kata atau pengalaman 

belajar siswa dalam mengenal dan memperoleh makna mufradat adalah 

sebagai berikut: 
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a. Mendengarkan kata 

Ini adalah tahap pertama dalam memberikan kesempatan 

kepada sisiwa untuk mendengarkan kata yang diucapkan guru, baik 

yang berdiri sendiri maupun dalam kalimat. Apabila unsur bunyi dari 

kata sudah dikuasai siswa maka dalam dua atau tiga kali 

pengulangan siswa telah mampu mendengarkan secara benar. 

b. Mengucapkan kata 

Tahap berikutnya adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengucapkan kata yang didengarnya. Mengucapkan kata baru 

membantu siswa mengingatnya dalam waktu yang lebih lama. 

c. Mendapatkan makna kata 

Berikan arti kata kepada siswa dengan sedapat mungkin menghindari 

terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. Ada berbagai teknik 

yang bisa digunakan oleh guru untuk menghindari terjemahan dalam 

menerangkan arti suiatu kata, antara lain dengan pemberian konteks, 

definisi sederhana, pemakaian gambar dan teknik-teknik yang lain. 

d. Membaca kata 

Setelah siswa mendengar, mengucapkan dan memahami makna kata-

kata baru, guru kemudian menulisnya di papan tulis setelah itu siswa 

diberi kesempatan untuk membacanya dengan suara keras. 

e. Menulis kata 
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Akan sangat membantu penguasaan kosa kata, kalau siswa diminta 

untuk menulis kata-kata baru yang dipelajarinya pada saat makna 

kata-kata itu masih segar dalam ingatan siswa. \ 

f. Membuat kalimat 

Tahap terakhir dari kegiatan pengajaran kosakata adalah 

menggunakan kata-kata baru itu dalam kalimat yang sempurna, 

secara lisan maupun tertulis. 

Sedangkan Radliyah Zaenudin  dalam bukunya Metodologi dan Strategi 

Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab memberikan strategi pengajaran 

kosakata sebagai berikut17: 

a. Azas hemat 

Guru harus menghemat penggunaan kosa kata sesuai dengan 

kemampuan siiswa yaitu berupa kata-kata yang diperlukan saja 

b. Azas konteks  

Kosakata harus disampaikan dalam konteks (dimasukkan dalam 

kalimat) yang sebelumnya difahamkan terlebih dahulu melalui 

gerakan atau media pengajaran seperti gambar, sempel, dan 

sebagainya bukan melalui terjemah. 

c. Azas pilihan dan gradasi 

Kosa kata yang diajarkan harus dipilih berdasarkan skala prioritas 

dan menganut asas gradasi dari yang mudah kepada yang sulit. 

 

                                                
17 Radliyah Zaenudin, Metodologi dan Strategi Alternative Pembelajaran Bahasa Arab,   

( Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group)2005, hlm.89  
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3. Media Index Card Match 

Media index card match adalah salah satu media pembelajaran aktif 

yang dikenalkan oleh Mel Sibermen yang bertujuan agar pembelajaran 

lebih aktif terutama bagi siswa.media ini juga termasuk dari salah satu 

pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk 

mengulang materi yang telaah disampaikan sebelumnya. Namun demikian 

materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan 

siswa diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih 

dahulu18. Pada kelompok eksperimen di beri perlakuan menggunakan 

media index card match yang di jelaskan sebagai berikut: 

a. guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa 

dalam kelas. 

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 

c. Pada separuh bagian, guru menulis kosa kata dalam bahasa Arab dan 

pada sebagian yang lain di tulis kosa kata dalam bahasa Indonesia 

sebagai makna dari kosakata berbahasa Arab tersebut. 

d. Guru mengocok semua potongan-potongan kertas ehingga akan 

tercampur anatara kosakata berbahasa Arab dengan kosakata berbahasa 

Indonesia. 

e. Setiap siswa di beri satu kertas, guru menjelaskan bahwa ini adalah 

aktifitas yang di lakukan berpasangan. 

                                                
18Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Edisi Revisi), (Yogyakarta:CTSD UIN Su-

ka) 2005, hlm.69  
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f. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka, jika sudah 

menemukan pasangannya guru meminta untuk duduk berdekatan. 

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan guru 

meminta membacakan kosa kata yang di peroleh secara bergantian.  

G. Hipotesis Penelitian 

Suhasimi Arikunto memberikan pengertian tentang hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersikap semantara terhadap permasalahan penelitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul.19 

Hipotesis berasal dari dua kata "hipo" yang artinya "di bawah" dan 

"thesa" yang artinya "kebenaran". Jadi hipotesis kemudian cara 

penuliosannya disesuaikan dengan ejaan Bahasa indonesia menjadi hipotes, 

dan berkembang menjadi hipoesis. 

Hipotesis penelitian yang digunakan: 

a.  Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada perbedaan antara siswa yang menggunakan meddia index 

card match dengan siswa yang tidak menggunakan media index 

card match dalam peningkatan memori kosa kata bahasa Arab di 

MTsN pundong bantul. 

b. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak ada perbedaan antara siswa yang menggunakan media 

index card match dengan siswa yang tidak menggunakan media 

                                                
19  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakktek (Jakarta :PT 

Rineka Cipta,2002) hlm.64 
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index card match dalam peningkatan memori kosa kata bahasa 

Arab di MTsN pundong bantul. 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penyusu menggunakan peelitian 

eksperimentasi yaitu dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel 

dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar.20 Penelitian ekperimentasi sangat sesuai untuk pengujian 

hipotesa tertentu yang dimaksud untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat variabel penelitian.21 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan ekperimentasi media index card match pada 

pembelajaran mufradat di MTsN pundong selaama 1 (satu) bulan, waktu 

pembelajaran sebanyak 5 (lima) kali pertemuan dengan durasi 2x40 

menit, yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

3. Penentuan Sumber Data 

a. Sumber Data 

Sebagai subyek dan sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1) Kepala sekolah beserta staf yang dianggap penting. 

2) Guru bidang studi Bahasa Arab. 
                                                

20  Ibid hlm 86 
21  Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: 

LP3ES, 1989) hlm. 6 
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3) Siswa-siswi MTsN pundong, bantul, yogyakarta 

b. Populasi dan Sampel 

1) Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang       

ciri-cirinya akan diduga,22 yaitu seluruh kelas VII MTsN 

Pundong Bantul Yogyakarta yang berjumlah 113 siswa dengan 

perincian sebagai berikut: 

Tabel I. Daftar Populasi 

Kelas VII MTsN Pundong Bantul Yogyakarta 

Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah 
A 15 13 28 
B 15 14 29 
C 14 14 28 
D 14 14 28 

Jumlah 58 54 113 
 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan 

diteliti23. Mengingat jumlah siswa kelas VII lebih dari 100 

(seratus) siswa maka penelitian ini menggunakan penmelitian 

sampel. Hal ini sesuai dengan patokan yang diberikan oleh 

Suharsimi Arikunto: 

"untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kuarang dari 
100, lebih daik diambil semuanya sehingga penelitiannya 
meruopakan penelitian populasi, selanjutnya apabila jumlah 
subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10%-15%  atau 
20%-25% atau lebih”.24 
 

                                                
22 Ibid hlm 152 
23  Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian……….,hlm 109 
24 Ibid hlm112 
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Sampel penelitian ini yaitu mengambil 25% dari seluruh 

jumlah populasi. Jadi dalam penelitian ini peneliti mengambil 28 

siswa sebagai sampel dalam penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan fenomena yang ada 

di lapangan. Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh data 

tentang keadaan lingkungan sekolah serta proses kegiatan belajar 

mengajar Bahasa Arab di ruangan kelasdan lingkungan sekolah. 

b. Metode Interview 

Metode wawancara ditujukan kepada guru Bahasa Arab dan 

kepala MTsN Pundong guna mendapatkan segala informasi yang 

berkaitan dengan pembelajaran bahaasa Arab. 

c. Metode Dokumentasi 

Pencarian data mengenai suatu hal yang berupa catatan, 

manuskrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Sedangkan 

dokumentasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data-data 

yang berkaitan tentang struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, 

siswa, serta biodata siswa-siswi yang menjadi sampel penelitian ini. 

d.   Metode Tes 

1) Pre Tes (Tes Awal) 

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai 

dengan pre tes. Pre tes ini mempunyai banyak kegunaan dalam 
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menjajagi proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh 

karena itu pre tes memegang peranan yang cukup penting 

dalam proses pembelajaran. 

2) Proses 

Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan 

menyenagkan. Hal tersebut tentu saja menurut aktivitas dan 

kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif.  

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta 

didik  terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. 

3) Post  Tes 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post 

tes. Sama halnya dengan pre tes, pos tes juga memiliki banyak 

kegunaan, terutama dalam melihat proses pembelajaran. Fungsi 

post tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara 

individu maupun kelompok. 

b) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang 

dapat dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan 

tujuan-tujuan yang belum dikuasainya. 

c) Untuk mengetahui peserta didik-peserta didik yang perlu 

remedial, dan peserta didik yang mengikuti pengayaan, 
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serta untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam 

mengerjakan modul (kesulitan belajar). 

d) Sebagai bahan acuan  untuk melakukan perubahan terhadap 

komponen modul dan proses pembelajaran yang telah 

dilakukan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun 

evaluasi.25  

5. Pengkajian Instrumen 

a. Uji Validitas Intrumen 

Uji validitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan validitas eksternal yaitu instrumen yang dicapai 

apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan 

data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang 

dimaksud (Arikunto, 2002:145). Uji validitas intrumen ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan instrumen 

penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang 

hendak diungkap. Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi 

product moment karl pearson26 sebagai berikut: 

)')('(

''
22 yx

yx
rxy

∑∑
=  

Keterangan: 

xyr  : koefisien korelasi x & y  

                                                
25  E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakterisrtik, dan 

Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 100-103. 
26 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosda Karya), 2001 hlm.139  
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∑ 'x  2 : jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

∑ 'y 2  : jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrumen telah dinyatakan valid, maka tahap 

berikutnya adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan 

kestabilan dalam mengukur. Uji reliabilitas yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas eksternal yaitu dengan 

cara teknik ulang. Instrumen diuji cobakan kepada kelompok 

responden kemudian hasilnya dicatat, pada  kesempatan lain 

instrumen tersebut diberikan pada kelompok yang sama untuk 

dikerjakan lagi dan hasil yang kedua dicatat, kemudian 

mengkorelasikan kedua hasil tes tersebut. Peneliti hanya 

menggunakan satu tes tetapi dilaksanakan dua kali uji coba yang juga 

disebut single test double trial (Arikunto, 2002:155). 

Rumus yang digunakan dalam reabilitas ini juga rumus 

product moment karl pearson: 

)')('(

''
22 yx

yx
rxy

∑∑
=  

Keterangan: 

xyr  : koefisien korelasi x & y  
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∑ 'x  2 : jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

∑ 'y 2  : jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari sampel, 

digunakan analisis deskriptif  kuantitatif menggunakan perhitungan 

statistik analisis dengan rumus tes"t" dengan cara menghitungnya 

menggunakan SPSS. 

Dari t0 (tes observasi) yang diperoleh dari perhitungan di atas 

selanjutnya diinterpreasikan dengan menggunakan tabel nilai "t" (tabel 

harga kritik "t") dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t0 sama dengan atau lebih besar dari harga kritik "t" yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambag tt), maka hipotesis nihil (Ho) 

yang mengatakan tidak ada perbedaaan mean dari kedua sampel, 

ditolak, berarti perbedaan dari kedua sampel itu adalah perbedaaan 

yang signifikan. 

b. Jika t0 lebih kecil dari pada tt, maka hipotesis nihil (H0) yagn 

menyatakan tidak adanya perbedaan mean dari kedua sampelyang 

bersangkutan, disetujui; berarti perbedaan mean dua sampel itu 

bukan lah perbedaan menan yang signifikan, melainkan perbedaaan 

yagn terjadi hanya secara kebetulan saja sebagai akibat sampling 

eror. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN. 

Bab I   PENDAHULUAN, meliputi: 

A. Latar Belakang Masalah 

B.  Rumusan Masalah 

C. Pembatasan Masalah 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

E. Telaah Pustaka 

F. Kerangka Teoritik 

G. Hipotesis Penelitian 

H. Metode Penelitian 

I. Sistematika Pembahasan 

 

Bab II  menjelaskan tentang  

A. Gambaran umum MTsN Pundong, Bantul, Yogyakarta, yang 

meliputi letak geografis, sejarah singkat, struktur organisasi, 

data guru, karyamwan, dan siswa, sarana dan prasarana.  

B. Gambaran umum pembelajaran Bahasa Arab yang meliputi 

program pengajaran, kurikulum, tujuan, metode, proses 

pembelajaran, dan media pengajaran. 

 

Bab III. Berisi tentang hasil eksperimen media index card match yang 

meliputi:  

A. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen 
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B. Prosedur Eksperimen 

C. Hasil Uji Eksperimen. 

 

Bab IV adalah penutup yang meliputi:  

A. Kesimpulan 

B. Saran saran 

C. Kata Penutup. 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah memaparkan seluruh hasil eksperimen secara detail, maka 

penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan media index card match 

dapat meningkatkan kemampuan mengingat siswa terhadap kosa kata 

bahasa arab siswa kelas VII, khususnya kelas VIIC MTsN Pundong Bantul 

Yogyakarta 

2. Perbedaan secara signifikan dapat dilihat dari raata-rata skor post tes 

kelompok eksperimen sebesar 17,222, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh  skor rata-rata post test adalah 13,370. Dari rata-rata 

peningkatan kemampuan hasil belajar menyimak tersebut kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi, yaitu sebesar 

10,615 sedangkan kelompok kontrol hanya sebesar 5,977. 

3. Di dalam pengujian tes ”t”  

Dengan melihat perbedaan skor yang diperoleh masing-masing kelompok 

menunjukkan bahwa eksperimentasi media index card match dalam 

pembelajaran kosa kata bahasa arab di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta 

dapat mengatasi permasalahan pembelajaran bahasa arab serta 

memberikan stimulan bagi siswa agar lebih semangat dalam belajar, 

terutama untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosa kata bahasa 

arab itu sendiri. 
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B. Saran-saran 

Bertitik tolak pada hasil penelitian yang telah penyusun laksanakan serta 

kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penyusun ingin menyampaikan 

beberapa hal kepada semua pihak, khususnya kepada pemerhati pendidikan, 

yaitu: 

1. Penggunaan media index card match pada pembelajaran bahasa arab 

termasuk bahasa asing lainnya sangat menyenangkan apabila dikemas 

secara baik. 

2. Penelitian pada media index card match ini masih bisa untuk 

dikembangkan lebih lanjut lagi. 

3. Perlu diketahui bahwasannya media bukanlan satu-satunya tujuan 

pembelajaran bahasa arab, akan tetapi hanya salah satu faktor yang 

mendukung dalam belajar bahasa arab. 

 

C. Kata penutup 

Alhamdulillahi rabbil alamin. Demikianlah kalimat terakhir yang 

terungkap diakhir penelitian dan penyusunan skripsi ini. Penulis berharap 

semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi konstruktif bagi 

pihak yang membutuhkan khusunya bagi penyusun sebagai langkah untuk 

lebih berkembang dalam menganalisis dan berfikir logis di hari-hari 

selanjutnya. Selain itu skripsi ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumabangan pemikiran bagi lembaga pendidikan tersebut (MTsN pundong, 

Bantul) dalam langkah perkembangan pendidikan khususnya dalam buidang 



71 
 

 

media pembelajaran bahasa arab dan dapat  menambah wawasan dan 

keilmuan penulis yang berkaitan dengan teknologi pendidikan dalam 

pembelajaran bahasa arab. Dengan berakhirnya penelitian ini, banyak 

pengalaman berharga yang dapat diambil selama meneliti. 

Terakhir kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu  penyusun selama penyusunan skripsi ini, semoga amal baiknya 

dibalas dengan yang lebih baik oleh Allha SWT. Amien, Amien, Amien. 
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